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Abstract: Indonesia’s coastal areas experience frequent marine biota 

stranding events, particularly in regions with high human activity. This study 

aims to describe the spatial distribution of marine biota strandings recorded in 

2025 within the working area of BPSPL Denpasar, covering Bali, East Java, 

West Nusa Tenggara, and East Nusa Tenggara Provinces. Data were collected 

from field response activities and reports submitted by local communities and 

related institutions, then analyzed descriptively and mapped using Geographic 

Information Systems (GIS) with ArcMap 10.8. A total of 21 stranding events 

were recorded, dominated by whales and sea turtles, with most individuals 

found dead (71.4%), resulting in burial as the most commonly applied 

handling method. Spatial analysis indicates that stranding events were mainly 

concentrated along the western–northern coast of Bali, the southern coast of 

East Java, and the northern coast of Timor Island. These findings demonstrate 

that GIS-based mapping is effective for identifying stranding-prone areas and 

can support improved response strategies and sustainable marine conservation 

efforts. 
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Pendahuluan 

 

Indonesia adalah negara kepulauan yang 

memiliki garis pantai hingga 99.093 km 

(Wicaksono et al., 2020). Secara geografis 

Indonesia melintas dari 6˚ LU - 11˚ LS dan 92˚ - 

142˚ BT, yang meliputi pulau – pulau kecil dan 

besar dengan jumlah kurang lebih 17.504 pulau. 

Tiga perempat atau 5,9 km² merupakan lautan. 

Pada Deklarasi Djuanda tepatnya 13 Desember 

1957, Indonesia menyatakan kepada dunia 

bahwa laut Indonesia yaitu laut sekitar, di antara, 

dan di dalam kepulauan Indonesia menjadi satu 

wilayah NKRI (Fasyehhudin et al., 2023). 

Indonesia sebagai negara kepulauan sudah diakui 

oleh dunia internasional melalui konvensi hukum 

laut PBB ke tiga, United National Convention on 

the Law of the Sea 1982 (UNCLOS 1982), 

kemudian diartifikasi oleh Indonesia dengan 

Undang – Undang No.17 Tahun 1985. 

Berdasarkan UNCLOS 1982, total luas wilayah 

laut Indonesia menjadi 5,9 juta km² yang terdiri 

atas 3,2 km² perairan territorial dan 2,7 km² 

perairan Zona Ekonomi Eksklusif, luas perairan 

ini belum landasan kontinen. Hal ini menjadikan 

Indonesia menjadi negara kepulauan terbesar di 

dunia (Arianto., 2020).  

Sebagai bagian dari wilayah tengah 

Indonesia, wilayah kerja Balai Pengelolaan 

Sumberdaya Pesisir dan Laut (BPSPL) Denpasar 

yang mencakup Provinsi Bali, Jawa Timur 

(Jatim), Nusa Tenggara Barat (NTB), dan Nusa 

Tenggara Timur (NTT) merupakan kawasan 

pesisir penting dengan keanekaragaman hayati 

tinggi dan aktivitas manusia yang intensif. 

Laporan mengenai biota laut terdampar di 
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kawasan ini semakin sering terjadi, namun 

diperlukan pemetaan sebaran biota terdampar. 

Ketiadaan visualisasi spasial dan identifikasi 

sebaran lokasi – lokasi kejadian yang membuat 

keterbatasan kemampuan untuk menentukan 

prioritas penanganan serta pengelolaan yang 

tepat sasaran. Pendekatan berbasis sistem 

Informasi Geografis (SIG) telah terbukti efektif 

dalam mendukung pengambilan keputusan 

pengelolaan pesisir (Berhitu., 2021). 

Kejadian biota laut dilindungi terdampar 

adalah peristiwa ketika mamalia laut, hiu, penyu 

dan fauna pesisir pantai atau perairan dangkal 

ditemui dengan kondisi hidup maupun mati, serta 

dalam kondisi apapun termasuk terlilit jaring 

(Saraswati et al., 2025).  Rebbecca et al., (2023) 

menyatakan bahwa dalam beberapa tahun 

terakhir informasi tentang kejadian biota laut 

terdampar cukup sering terjadi di Indonesia. 

Akan tetapi penyebab dari kejadian 

keterdamparan biota laut tersebut belum banyak 

diketahui. Kejadian biota laut terdampar telah 

banyak dilaporkan, namun analisis spasialnya 

masih terbatas (Moore & Kuletz., 2018). Hal 

tersebut dapat menunjukkan bahwa kejadian 

tersebut telah diketahui, tetapi pemetaan dan 

analisis trennya masih berkembang, sehingga ada 

kesenjangan dalam informasi spasial yang dapat 

mendukung pengelolaan wilayah (Mustika et al., 

2022). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk memetakan dan menganalisis sebaran 

spasial kejadian biota laut terdampar tahun 2025 

di wilayah kerja BPSPL Denpasar dengan 

memanfaatkan pendekatan SIG untuk 

mengidentifikasi titik-titik keterdamparan serta 

menghasilkan peta yang dapat digunakan oleh 

pemangku kebijakan. Penelitian ini 

menggunakan data penanganan biota laut 

terdampar pada tahun 2025. Dalam waktu satu 

tahun terjadi satu kali siklus klimatologi 

sehingga data satu tahun ini mampu mewakili 

kondisi biota laut terdampar di tahun – tahun 

berikutnya. 

 

Bahan dan Metode 

 

Pengumpulan Data  

Pengumpulan data kejadian biota laut 

terdampar di wilayah kerja BPSPL Denpasar 

tahun 2025. Data berasal dari pengamatan secara 

langsung saat penanganan biota laut terdampar 

dan berdasarkan informasi dari berbagai sumber 

pelaporan yang masuk ke BPSPL Denpasar yaitu 

dari masyarakat lokal, nelayan serta berbagai 

lembaga atau instansi terkait. Seluruh data yang 

diperoleh kemudian ditabulasikan lalu dianalisis 

secara deskriftif yang terdiri dari pengelompokan 

berdasarkan kode kejadian ditemukan, 

identifikasi jenis, pengukuran hingga cara 

penanganannya. Analisis secara spasial 

dilakukan untuk memvisualisasikan sebaran 

kejadian biota laut terdampar (Dudhat et al., 

2021; Russell et al., 2022).  

 

Metode Penanganan 

 

Kode kejadian terdampar adalah suatu 

kode berupa nomor yang digunakan untuk 

membedakan atau menandai kondisi biota laut 

terdampar berdasarkan kondisi fisik (Husna & 

Kusumawati., 2022). Kode kejadian berfungsi 

untuk mempermudah penyampaian informasi 

dan menentukan tindakan serta perlengkapan 

yang dibutuhkan dalam proses penanganan hal 

ini sesuai dengan Heranarudewi et al., (2018) 

dalam Anggara et al., (2024). Kode kejadian 

terdampar terdiri atas lima (5) kode kejadian 

yaitu:  

• Kode 1  : Biota laut terdampar 

hidup  

Ciri – ciri  : Hewan masih bernafas dan 

menunjukkan ada pergerakan serta tanda – 

tanda kehidupan lainnya.  

• Kode 2  : Biota laut terdampar baru mati  

Ciri – ciri  : Hewan sudah mati, tidak 

bergerak, tidak bernafas, namun kondisi 

masih segar belum ada tanda – tanda 

pembusukan atau tubuh belum 

menggembung/ membengkak. 

• Kode 3   : Biota laut mulai 

membusuk  

Ciri – ciri  : Tubuh membengkak, sudah 

tercium bau busuk. 

• Kode 4   : Biota laut mulai 

mengalami pembusukan tingkat lanjut. 

Ciri – ciri  : Kulit mengelupas,sudah ada 

bagian tubuh yang hilang atau hancur, 

mengeluarkan bau busuk menyengat.  

• Kode 5   : Biota laut ditemukan 

dalam bentuk kerangka.  

Ciri – ciri  : Daging sudah hancur hanya 

tinggal tulang belulang/ kerangka.  
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Teknik penanganan biota laut yang 

terdampar dalam kondisi hidup harus dilakukan 

secara hati-hati dan minim gangguan untuk 

mencegah peningkatan stres. Responder 

mendekati hewan dari arah samping dengan 

menghindari mulut, sirip, dan ekor, kemudian 

menstabilkan tubuh di area antara sirip dada dan 

sirip ekor. Pada hewan yang masih berada di 

perairan dangkal, prioritas utama ialah menjaga 

tubuh tetap mengapung dan memastikan lubang 

pernapasan berada di atas permukaan. Jika 

terdampar di pasir atau substrat keras, alas lunak 

atau lekukan di bawah tubuh diperlukan untuk 

mengurangi tekanan. 

Upaya stabilisasi perlu disertai 

perlindungan tubuh terhadap panas dan 

gangguan lingkungan. Penggunaan kain basah, 

payung, atau tenda membantu mengurangi 

paparan sinar matahari tanpa menutup area 

pernapasan. Kondisi mata harus terlindungi dari 

pasir, sementara lingkungan dijaga tetap tenang 

untuk menekan stres. Selama penanganan, pola 

napas dan kondisi fisik dipantau secara berkala. 

Penyiraman tubuh dengan air laut dapat 

dilakukan untuk menjaga kelembapan kulit, 

namun harus dihindarkan dari saluran 

pernapasan. Tindakan seperti pemberian pakan 

atau penarikan anggota tubuh tidak 

diperbolehkan karena berpotensi 

membahayakan. 

Setelah penanganan awal, langkah 

penyelamatan selanjutnya ditentukan bersama 

Tim Penyelamat, apakah dilakukan pelepasliaran 

langsung atau dirujuk untuk rehabilitasi. Jika 

hewan berhasil kembali ke laut, bunyi-bunyi 

bawah air dapat digunakan untuk mencegahnya 

kembali ke pantai. Namun, apabila kondisi 

fisiknya belum stabil, hewan memerlukan 

perawatan sementara hingga dinyatakan aman 

untuk dilepas kembali ke habitat alaminya. 

(Kementerian Kelautan dan Perikanan, (2012). 

Sedangkan untuk teknik penanganan biota yang 

mati menurut Herandarudewi et al., (2018) 

Teknik penanganan biota laut terdampar dalam 

kondisi mati dapat dilakukan dengan cara 

berikut: 

1. Ditenggelamkan di Laut Lepas  

Penenggelaman bangkai biota laut di laut 

lepas dilakukan pada kedalaman minimal 20 

meter, berjarak minimal 1 mil dari pantai dan 

untuk pemberat disesuaikan kebutuhan untuk 

bangkai tersebut. 

2. Dibakar 

Cara ini mudah dan mempercepat proses 

disposal. Saat memilih opsi ini agar 

dipertimbangkan potensi pencemaran udara 

yang akan dihasilkan.  

3. Dikubur 

Metode ini mudah untuk dilakukan untuk 

biota laut yang berukuran kecil sedangkan 

untuk biota laut yang berukuran besar harus 

membutuhkan alat – alat berat. Hal yang 

perlu di perhatikan saat memilih metode ini 

yaitu kedalaman galian dan air pasang 

tertinggi supaya bangkai biota laut tersebut 

tidak muncul lagi kepermukaan. 

4. Dekomposisi Alami 

Dekomposisi alami adalah membiarkan 

bangkai biota laut terurai secara alami.  

Dekomposisi alami dilakukan jika 

aksesibilitas dan sumberdaya untuk 

penanganan sangat minim, namun lokasi 

terdampar tidak memiliki pengaruh bagi 

manusia/ pemukiman.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Frekuensi Kejadian Biota Laut Terdampar 

Hasil inventarisasi kejadian biota laut 

terdampar di wilayah kerja BPSPL Denpasar 

sepanjang tahun 2025 tercatat sebanyak 21 kasus 

kejadian keterdamparan. Dari data yang 

diperoleh terdata jenis biota laut di dominasi oleh 

paus sebanyak delapan ekor yang ditemukan 

dalam kondisi mati semua. Penyu terdampar 

delapan ekor dengan kondisi ditemukan empat 

mati dan tiga hidup. Terjadi tiga kejadian 

keterdamparan dugong yang ditemukan dalam 

kondisi mati. Kemudian lumba - lumba 

ditemukan dua ekor. Lumba - lumba di Jatim 

ditemukan dalam kondisi hidup dan yang 

ditemukan di NTB ditemukan dalam kondisi 

mati. Perbandingan frekuensi jumlah biota 

terdampar sepanjang tahun 2025 dapat dilihat 

seperti pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Jenis Biota Laut Terdampar Tahun 2025 

di Wilayah Kerja BPSPL Denpasar 

 

Teknik Penanganan 

Berdasarkan Tabel 1, metode penanganan 

biota laut terdampar di wilayah kerja BPSPL 

Denpasar selama tahun 2025 menunjukkan 

kondisi yang berbeda saat ditemukan. Pada kasus 

biota laut yang ditemukan dalam kondisi mati 

yang jumlahnya mencapai 71,4% tindakan yang 

paling banyak dilakukan adalah penguburan, 

terutama untuk paus, dugong, dan penyu yang 

dijumpai pada tingkat pembusukan kode 2 

hingga kode 5 (Toha et al., 2019). Teknik 

penguburan ini sesuai dengan pedoman nasional 

yang menekankan bahwa penanganan bangkai 

mamalia laut harus dilakukan dengan galian yang 

cukup dalam dan pada lokasi yang aman dari 

pasang tinggi untuk mencegah bangkai muncul 

kembali ke permukaan (Herandarudewi et al., 

2018). Selain itu, beberapa bangkai seperti paus 

biru kerdil, dugong, dan paus sperma juga 

ditangani dengan dekomposisi alami ketika 

kondisi lokasi memungkinkan, suatu metode 

yang direkomendasikan apabila akses alat berat 

terbatas dan area tidak berisiko mengganggu 

masyarakat sekitar (Saraswati et al., 2025). Pada 

beberapa kasus spesifik - seperti paus biru kerdil 

di Timor Tengah Utara dan dugong di Pantai 

Mertasari.  

Sementara itu, 28,6% biota laut yang 

ditemukan dalam kondisi hidup mendapatkan 

penanganan yang berbeda sesuai jenis dan 

situasinya. Beberapa biota seperti penyu hijau di 

Kedonganan serta lumba-lumba di Surabaya 

ditangani melalui pelepasliaran setelah 

dipastikan kondisi fisiknya memungkinkan, 

sebagaimana prosedur penanganan biota hidup 

yang dijelaskan oleh Anggara et al., (2024), yaitu 

bahwa pelepasliaran dilakukan jika tidak 

ditemukan cedera serius dan hewan dapat 

kembali beradaptasi dengan lingkungan alami. 

Sebaliknya, biota yang membutuhkan 

penanganan lebih lanjut seperti penyu hijau di 

Nipah dititipkan ke lembaga konservasi TCEC. 

Tindakan ini konsisten dengan praktik yang 

direkomendasikan untuk biota laut besar yang 

tidak dapat langsung dilepasliarkan, terutama 

untuk meminimalkan risiko keselamatan baik 

bagi hewan maupun masyarakat (Anggara et al., 

2024). Secara keseluruhan, seluruh metode 

penanganan yang diterapkan - baik penguburan, 

necropsi, dekomposisi alami, pelepasliaran, 

perawatan medis, maupun penitipan konservasi - 

telah sesuai dengan pedoman nasional dan bukti 

ilmiah yang relevan, serta mencerminkan 

penerapan teknik respons yang adaptif terhadap 

kondisi masing - masing spesies terdampar 

(Rohmatin et al., 2025). 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Data Kejadian Biota Laut Terdampar Tahun 2025 di Wilker BPSPL Denpasar. 

 

Waktu 

Ditemukan 
Spesies Lokasi Terdampar 

Titik 

Koordinat 

Terdampar 

Kondisi 

Terdampar 

Teknik 

Penanganan 

19 Januari Penyu Hijau Pantai Kedonganan, 

Bali 

8.7603°LS, 

115.1689° BT 

Hidup Rehabilitas di TCEC 

3 Februari Lumba – 

Lumba 

Pantai Sukolilo, Jatim 7.2401° LS, 

112.7981° BT 

Hidup Dilepaskan kembali 

27 Februari Dugong Pantai Panmuti, NTT 10.1087° LS, 

123.7058° BT 

Mati 

 

Dikubur 

18 Maret Penyu Hijau Pantai Seminyak, Bali 8.6930° LS, 

115.1584° BT 

Mati Dikubur 

4 April Paus Biru Pantai Nusa penida, 

Bali 

8.6759° LS,  

115.5127° BT 

Mati Dikubur 

17 Juli Hiu Paus Pantai Pangi, Jatim 8.0994° LS, 

112.1730° BT 

Hidup Dikubur 

19 Juli Dugong Pantai Perancak, Bali 8.4040° LS, 

114.6095° BT 

Mati Dikubur 
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25 Juli Paus Sperma Pantai Seletreng, Jatim 7.7007° LS, 

114.1002° BT 

Mati Dikubur 

30 Juli Paus Biru 

Kerdil 

Pantai Temkuna, NTT 9.1845° LS, 

124.5245° BT 

Mati Dikubur 

1 Agustus Paus Biru 

Kerdil 

Pantai Temkuna, NTT 9.1851° LS, 

124.5261° BT 

Mati Dikubur 

3 Agustus Penyu Hijau Pantai Nipah, NTB 8.4330° LS, 

116.0457° BT 

Hidup Rehabilitas di TCC 

14 September Penyu Lekang Pantai Perancak, Bali 8.4026° LS, 

114.6053° BT 

Mati Dikubur 

19 September Penyu Lekang Pantai Perancak, Bali 8.4040° LS, 

114.6095° BT 

Mati Dikubur 

22 September Paus Biru Pantai Nglarap, Jatim 8.0657° LS, 

111.9025° BT 

Mati Dibiarkan terurai  

8 Oktober Lumba – 

Lumba 

Teluk Ekas, NTB 8.8790° LS, 

116.4488° BT 

Mati Dikubur 

31 Oktober Dugong Pantai Mertasari, Bali 8.7126° LS, 

115.2510° BT 

Mati Dikubur 

14 November Penyu Pantai Kelan, Bali 8.7554° LS, 

115.1661° BT 

Mati Dikubur 

15 November Penyu Lekang Pantai Petitenget, Bali 8.6823° LS, 

115.1508° BT 

Hidup Rehabilitas di TCEC 

25 November Penyu Sisik Pantai Kuta, Bali 8.7226° LS, 

115.1695° BT 

Hidup Rehabilitas di TCEC 

27 November  Hiu Paus  Pantai Ai Mani, NTB 8.3087° LS, 

117.4963° BT 

Mati Dibiarkan terurai  

28 November  Hiu Paus  Pantai Ai Mani, NTB 8.2173° LS, 

117.4830° BT 

Mati  Dibiarkan terurai  

Sebaran Kejadian Biota Laut Terdampar 

 Berdasarkan hasil visualisasi sebaran 

biota laut terdampar tahun 2025 di wilayah kerja 

BPSPL Denpasar terdapat 21 kejadian di waktu 

yang berbeda setiap kejadianya. Delapan 

kejadian penyu di lokasi yang berbeda yaitu 

terdapat tujuh temuan di Provinsi Bali dan satu 

temuan di Provinsi NTB seperti yang terlihat 

pada gambar 2 dengan simbol warna hijau. 

Sebaran penyu di perairan dua Provinsi tersebut 

bisa terjadi karena beberapa faktor seperti 

perubahan kondisi lingkungan pesisir, aktivitas 

antropogenik yang meningkat dan wilayah 

peneluran (Purnamasari., 2021). Pola sebaran 

tersebut sangat mungkin dipengaruhi oleh 

kombinasi antara faktor lingkungan seperti suhu 

permukaan laut, arus, serta limpasan air tawar, 

dan faktor manusia seperti interaksi dengan alat 

tangkap serta aktivitas pelayaran (Yang et al., 

2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Flint et al., (2017) yang 

menemukan bahwa variabilitas suhu udara dan 

limpasan air tawar berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan angka penyu terdampar di 

wilayah pesisir tropis seperti yang di temuakan di 

Provinsi Bali dan NTB. 

Sebanyak 13 kejadian mamalia laut 

terdampar yang terdiri dari delapan paus, tiga 

dugong dan dua lumba - lumba. Delapan paus 

terdampar di tiga Provinsi yaitu di Provinsi Bali, 

NTT, dan Jatim. Temuan paus terdampar 

tersebut tiga ditemukan di perairan Provinsi 

Jatim, dua di perairan Provinsi NTT dan satu 

ditemukan di perairan Provinsi Bali. Pola sebaran 

tersebut bisa terjadi karena wilayah - wilayah 

perairan terssebut merupakan jalur migrasi paus 

serta lumba - lumba (Mujiyanto et al., 2017). 

Tiga dugong yang terdampar ditemukan di dua 

Provinsi yaitu Provinsi NTT dan Provinsi Bali. 

Dua ditemukan di perairan Bali dan satu 

ditemukan di perairan NTT. Pola sebaran dugong 

tersebut bisa terjadi karena beberapa faktor salah 

satunya dugong merupakan hewan laut dengan 

habitat di padang lamun dan dua perairan 

tersebut memiliki padang lamun yang bagus dan 

sehat sehingga tak jarang ditemukan fenomena 

dugong terdampar pada daerah tersebut 

(Adnyana., 2016). Dua kejadian lumba - lumba 

terdampar satu ditemukan di perairan Provinsi 

Jatim dan satu nya lagi ditemukan di perairan 
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Provinsi NTB. Sebaran kejadian terdampar 

lumba - lumba pada dua Provinsi tersebut bisa 

terjadi karena perairan tersebut merupakan 

tempat yang sering dilewati oleh lumba - lumba 

(Saputra et al., 2022).  

 
Gambar 2. Peta Sebaran Biota Laut Terdampar Tahun 2025 di Wilayah Kerja BPSPL Denpasar. 

 

Hasil visualisasi, tercatat 13 kejadian 

mamalia laut terdampar di wilayah kerja BPSPL 

Denpasar selama tahun 2025 yang terdiri atas 

enam paus, tiga dugong, dan dua lumba -lumba. 

Enam paus tersebut ditemukan di tiga Provinsi, 

yaitu tiga di perairan Jatim, dua di NTT, dua di 

NTB dan satu di Bali. Pola sebaran paus diduga 

berkaitan dengan jalur migrasi alami yang 

melintasi perairan selatan Indonesia (Mujiyanto 

et al., 2017). Tiga dugong terdampar ditemukan 

di dua Provinsi, yakni dua di Bali dan satu di 

NTT, yang kemungkinan terjadi karena 

keduanya memiliki ekosistem padang lamun 

yang masih baik dan menjadi habitat utama 

spesies tersebut (Adnyana, 2016). Sementara itu, 

dua kejadian lumba-lumba terdampar masing-

masing terjadi di perairan Jatim dan NTB, yang 

diduga berkaitan dengan aktivitas migrasi dan 

pergerakan kelompok lumba-lumba di jalur 

lintasan perairan selatan Indonesia (Saputra et 

al., 2022). 

Teknik penanganan yang paling banyak 

dilakukan adalah penguburan, karena sebagian 

besar biota laut yang ditemukan dalam kondisi 

terdampar telah berada dalam keadaan mati 

(Nugraha et al., 2020). Kondisi tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti terjerat 

oleh pancing ataupun terkena baling – baling 

kapal (Khalifa et al., 2024). Jenis biota yang 

paling sering ditemukan terdampar adalah penyu 

dan paus. Kasus keterdamparan penyu paling 

banyak tercatat berada di Provinsi Bali, yang 

merupakan salah satu jalur migrasi sekaligus 

lokasi peneluran bagi beberapa spesies penyu 

(Pamungkas et al., 2023). Sementara itu, kasus 

keterdamparan paus paling banyak terjadi di 

Provinsi Jatim, sejalan dengan posisi perairan 

Indonesia yang menjadi jalur migrasi mamalia 

laut, terutama pada periode April hingga 

Desember (Pasya & Akmalia, 2022). 

 

Kesimpulan 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

sepanjang tahun 2025 terdapat 21 kasus biota laut 

terdampar di wilayah kerja BPSPL Denpasar. 

Kasus keterdamparan didominasi oleh paus dan 

penyu, dengan sebagian besar ditemukan dalam 

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4b.10913
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kondisi mati, sehingga teknik penanganan yang 

dominan adalah penguburan. Secara spasial, 

lokasi keterdamparan paling banyak terjadi di 

pesisir Bali bagian barat - utara, pesisir selatan 

Jatim, dan pesisir utara Pulau Timor. Hasil 

pemetaan berbasis SIG membuktikan bahwa 

analisis spasial efektif dalam mengidentifikasi 

wilayah rawan keterdamparan dan mendukung 

upaya penanganan cepat, konservasi biota laut, 

serta pengelolaan sumber daya pesisir secara 

berkelanjutan. 
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